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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat relevansi CPL-MK konsentrasi teknik pemesinan dengan KD SMK di 

Provinsi Gorontalo rata-rata sebesar 84,01% dengan kategori sangat relevan. Hal 

ini menunjukan bahwa, kurikulum PTM UNG untuk konsentrasi teknik 

pemesinan sudah sesuai dengan kurikulum yang ada di SMK. 

2. Tingkat relevansi CPL-MK konsentrasi teknik pengelasan dengan KD SMK di 

Provinsi Gorontalo termasuk kategori sangat relevan dengan rata-rata tingkat 

relevansi sebesar 92,85%. Dengan demikian kurikulum PTM UNG yang 

digunakan saat ini sudah sesuai dengan kurikulum yang ada SMK. 

3. Tingkat relevansi CPL-MK konsentrasi teknik sepeda motor dengan KD SMK 

di Provinsi Gorontalo rata-rata sebesar 73,65% dan termasuk kategori cukup 

relevan. Hal ini menunjukan bahwa kurikulum PTM UNG yang sudah 

digunakan saat ini sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan kurikulum yang 

ada di SMK. 

4. Tingkat relevansi CPL-MK konsentrasi teknik kendaraan ringan dengan KD 

SMK di Provinsi Gorontalo termasuk kategori sangat relevan dengan rata-rata 

tingkat relevansi sebesar 95,70%. Maka dari itu kurikulum PTM UNG sudah 

sangat sesuai dengan kurikulum yang ada di SMK. 

 



139 
 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat disampaikan setelah menganalisis secara ilmiah mengenai 

tingkat relevansi kurikulum PTM UNG dengana KD yang ada di SMK adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peninjauan kembali CPL-MK yang termasuk kategori kurang 

relevan seperti CPL-MK teknik pemesinan bubut lanjut, Teknik pengelasan 

SMAW, teknologi motor diesel dan sistem pemindah tenaga teknik sepeda 

motor. 

2. Diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai CPL-MK PTM UNG untuk di 

sesuaikan dengan industri-industri yang ada di Provinsi Gorontalo guna 

meningkatkan mutu pendidikan untuk PTM UNG. 
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